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SUMMARY

RESTU WENDI YANTO UTOMO The Adaption of Some Nutrient
Efficient Maize Genotype at The Lowland of Lampung (Supervised by RENIH
HAYATI SUPENA and MUNANDAR).

The purpose of this research was to determine the best nutrient efficient
maize genotype at lowland of Lampung province. The research conducted from
September 2016 to January 2017 at Kagungan Ratu village, Negeri Katon district,
Pesawaran, Lampung. This research used Randomized Complete Block Design
(RCBD) consisted of 12 treatments which were genotype Al, A4, A13, A40,
B35, B52953, C3, C33, C36, while Lamuru, Sukmaraga and Hybrid varieties as
comparison varieties. Each treatment was repeated 3 times, so there were 36
experimental plots. The data were analyzed statistically (Analysis of variance) and
followed by least significance different (LSD) test of 5 % if significantly
different.

Genotype A 13 had the higher production weight 8,3 tons ha™! compared to
other nutrient efficient maize genotypes and 30 % taller difference than (Lamuru,

Sukmaraga, and Hybrid varieties).
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RINGKASAN

RESTU WENDI YANTO UTOMO Uji Adaptasi Beberapa Genotipe
Jagung Efisien Hara di Dataran Rendah Lampung (Dibimbing oleh RENIH
HAYATI SUPENA dan MUNANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui genotipe terbaik jagung efisien
hara di dataran rendah Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan dari September
2016 sampai Januari 2017 di Desa Kagungan Ratu Kecamatan Negeri Katon
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 12 perlakuan yaitu genotipe Al, A4,
Al13, A40, B35, B52953, C3, C33, C36, varietas Lamuru, Sukmaraga dan
Hibrida sebagai varietas pembanding. Masing — masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 unit petak percobaan. Data dianalisis secara
statistik dengan uji F (Analisis Sidik Ragam) dilanjutkan dengan uji lanjut Beda
Nyata Terkecil (BNT) taraf 5 % jika berbeda nyata.

Genotipe A 13 menghasilkan berat tongkol ton ha™ tertinggi yaitu 8,3 ton
ha™ memiliki selisih lebih tinggi 30 % dengan varietas pembandingnya (Lamuru,

Sukmaraga dan Hibrida).

Kata Kunci : Genotipe , Jagung, Efisien Hara.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) merupakan tanaman pangan terpenting kedua setelah
tanaman padi (Oryza sativa). Kebutuhan jagung di Indonesia pada tahun 2016
mencapai angka 21.417.035 ton. Kebutuhan jagung untuk konsumsi langsung
sebesar 404.458 ton sedangkan kebutuhan jagung untuk pakan mencapai angka
16.180.000 ton. Sasaran produksi jagung tahun 2016 menurut Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan (2015) mencapai 24.000.000 ton.

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi jagung seiring tingginya
kebutuhan akan tanaman jagung adalah dengan memperluas daerah tanam. Pada
tahun 2016 sasaran luas tanam mencapai 4.800.000 ha. Hal ini melibatkan
pemanfaatan daerah marginal untuk perluasan areal pertanian yang memiliki
masalah berupa pH rendah, kandungan mineral beracun tinggi (Fe, Al, H,S, dan
Na) dan ketersediaan unsur hara makro yang rendah (Susanto, 2006).

Lahan marginal yang dapat dimanfaatkan untuk perluasan tanaman pangan
pada umumnya adalah lahan kering. Tanaman pangan lebih sesuai pada dataran
rendah yang beriklim basah. Provinsi Lampung mempunyai lahan marginal yang
cukup luas, diantaranya lahan kering masam dengan total luasan 2.650.413 ha.
Luas lahan kering di Lampung yang direkomendasikan untuk pengembangan
komoditas baik tanaman semusim maupun tahunan seluas 2,3 juta ha atau sekitar
67 % dari total luas wilayah Lampung (Balitbangtan, 2013). Lampung memiliki
lahan kering beriklim basah. Lahan ini memiliki permasalahan berupa
produktivitas rendah karena didominasi oleh tanah Ultisol dan Oxisol yang
memiliki pH rendah, miskin bahan organik dan unsur hara, serta efisiensi
pemupukan rendah karena unsur hara N, P, K terikat oleh kandungan mineral
beracun tinggi seperti Al dan Fe (Mulyani, 2009; Lakitan dan Gofar, 2013).

Lahan marginal perlu diperbaiki untuk mengoptimalkan produksi jagung.
Penambahan dosis pupuk di lahan marginal dinilai kurang efektif karena akan
terkendala jika harga pupuk tinggi dan tidak tersedia (Munandar dan Hayati,
2012).
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Penggunaan genotipe jagung efisien hara merupakan salah satu alternatif
yang dapat menekan masalah penanaman jagung di lahan marginal karena
produksi jagung genotipe efisien hara sama bahkan lebih tinggi dibandingkan
dengan genotipe lainnya jika ditanam di lahan yang kekurangan unsur hara.
Respon hasil tongkol genotif jagung efisien hara di agroekosistem lahan kering
berkisar antara 3,76 ton ha™ pada genotif B35 sampai 5,13 ton ha” pada genotif
B52953. Genotif jagung yang hasil tongkolnya relatif sama dengan kontrol 5,15
ton ha™' ialah genotif A13, B52953, A4 dan C3. Genotif terpilih paling efisien dan
adaptif pada agroekosistem lahan kering adalah A13, B52953, A4, dan A3
(Munandar dan Hayati, 2016).

Cara yang paling efektif untuk memperkenalkan dan mengembangkan
varietas unggul baru adalah dengan menguji adaptasi varietas-varietas unggul
baru dan ditanam di lahan petani untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil
produksi. Daya adaptasi sangat berpengaruh terhadap produksi. Penggunaan
beberapa genotipe bertujuan untuk melihat genotipe yang dapat beradaptasi di
lahan kering tersebut karena kemampuan beradaptasi suatu genotipe berbeda-beda

satu sama lain (Departemen Pertanian, 2016).

1.2. Tujuan
Adapun tujuan dari pelaksanan penelitian ini untuk mengetahui genotipe

jagung yang paling adaptif di lahan kering Provinsi Lampung.

1.3. Hipotesis
Diduga jagung dengan genotipe Al13, A4, B52953, C3, dapat beradaptasi

baik di lahan kering Provinsi Lampung.
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